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ABSTRAK 
 

Sumadi S.Pd.I, Pengembangan Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis 
Multikultural di Madrasah Tsanawiyah Arrisalah Slahung Ponorogo Tahun 
Pelajaran 2010/2011, Tesis Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga, 2011. 

Kata Kunci:Kurikulum, Sejarah Kebudayaan Islam, Multikultural 
Penelitian tentang Pengembangan Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) Berbasis Multikultural di MTs Arrisalah Slahung Ponorogo ini 
dilatarbelakangi adanya fakta bahwa Indonesia merupakan negara multikultur 
yang memiliki banyak problem tentang eksistensi sosial, budaya, etnik dan 
kelompok keagamaan yang beragam yang diantaranya disebabkan kurangnya 
upaya menanamkan nilai-nilai multikultural dari lembaga pendidikan. MTs 
Arrisalah yang peserta didiknya berasal dari berbagai daerah, yang berbeda suku, 
budaya, perlu menanamkan nilai-nilai multikultural kepada peserta didik sebagai 
kader pemimpin generasi bangsa. Pengembangan kurikulum SKI berbasis 
multikultural merupakan alat strategis menanamkan nilai-nilai multikultural 
sebagai sebuah upaya menjawab problem kemanusiaan tadi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan 
kurikulum SKI berbasis multikultural di MTs Arrisalah Slahung Ponorogo. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
kualitatif yang berusaha mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari lapangan 
maupun literatur yang berkaitan dengan pembahasan. Fokus penelitian ini adalah 
MTs Arrisalah Slahung Ponorogo. Untuk mendapatkan data digunakan teknik 
pengumpulan data melalui observasi,wawancara, dan dokumentasi. Keseluruhan 
data dianalisis dengan tahapan: 1) mereduksi data, 2) menyajikan data, dan 3) 
menyimpulkan hasil penelitian.  

Penelitian ini menghasilkan temuan, yaitu: Pertama, Kurikulum 
merupakan alat dan media strategis untuk penyebaran nilai-nilai multikultural. Hal 
yang lebih mendasar dalam pengembangan kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam 
di MTs Arrisalah bukan hanya pada dimensi kognitif saja, namun lebih  menggali 
pada dimensi afektif atau nilai. 

Kedua, pengembangan kurikulum SKI berbasis multikultural di 
Madrasah Tsanawiyah Arrisalah berlandaskan pada visi, misi, tujuan madrasah 
dan pemikiran filosofis pimpinan pondok pesantren Arrisalah, kondisi sosiologis 
santri yang meliputi latar belakang etnis, suku dan budaya serta asal usul daerah 
santri,  landasan psikologis dan landasan yuridis. 

Ketiga,secara parsial pengembangkan Kurikulum SKI berbasis 
multikultural dilakukan terhadap kompetensi, materi, metode dan evaluasi. 

 Keempat, implementasi kurikulum MTs Arrisalah menggunakan model 
KTSP mengacu Permenag Nomor 2 Tahun 2008 dengan menekankan pada 
pencapaian kompetensi peserta didik dalam berfikir dan berperilaku. 

Kelima, kendala-kendala dalam pengembangan kurikulum SKI berbasis 
multikultural adalah sarana, media dan alat peraga yang belum memadai, kondisi 
sumber daya manusia yang cenderung masih lemah dan adanya keterbatasan 
pemahaman tentang Multikulturalisme. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama RI dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, 
tanggal 22 Januari 1988. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang masyarakatnya majemuk. 

Realitas masyarakat Indonesia yang majemuk dapat dilihat dari dua prespektif, 

yaitu; horizontal dan vertikal.1 Dalam perspektif horizontal, kemajemukan 

bangsa kita dapat dilihat dari perbedaan agama, etnis, bahasa daerah, geografis, 

pakaian, makanan dan budayanya. Sementara dalam perspektif vertikal dapat 

dilihat dari perbedaan tingkat pendidikan, ekonomi, pemukiman, pekerjaan, 

dan tingkat sosial budaya.2 Kemajemukan dan realitas keragaman dapat 

menjadi potensi besar menambah khasanah bangsa ini. Namun pluralitas dan 

multikulturalitas juga berpotensi rawan konflik yang bisa mengancam 

disintegrasi bangsa, manakala antar elemen bangsa tidak memahaminya secara 

hakiki dan memiliki kesadaran akan keberagaman bangsa ini.  

Sebagai sebuah cara pandang, multikulturalisme menjadi gagasan 

yang cukup kontekstual dengan realitas masyarakat kontemporer saat ini. 

Prinsip mendasar tentang kesetaraan, keadilan, keterbukaan, pengakuan 

terhadap perbedaan adalah prinsip nilai yang dibutuhkan manusia di tengah 

himpitan budaya global. Sebagai sebuah gerakan budaya, multikulturalisme 

adalah bagian integral dalam pelbagai sistem budaya dalam masyarakat yang 

                                                            
1 Ali Maksum dan Luluk Yunan Ruhendi, Paradigma Pendidikan Universal 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2004), hlm.190. 
2 Usman Pelly dan Asih Menanti, Teori-Teori Sosial Budaya (Jakarta: Dirjen 

Depdikbud, 1994), hlm. 68. 
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salah satunya dalam pendidikan, yaitu melalui pendidikan yang berwawasan 

multikultural.  

Wacana signifikansi pendidikan multikultural di Indonesia juga telah 

banyak dikemukakan oleh pakar pendidikan diantaranya, H.A.R Tilaar, 

Zamroni, Azyumardi Azra, Musa Asyári, Abdul Munir Mulkan, M. Amin 

Abdullah, Abdurrahman Masúd dan tokoh pendidikan lainnya baik melalui 

simposium, workshop, serta berbagai tulisan baik di media massa dan buku. 

Hal ini didasarkan adanya fakta bahwa Indonesia merupakan negara yang 

memiliki banyak problem tentang eksistensi sosial, etnik dan kelompok 

keagamaan yang beragam.3 Untuk mengatasi problem kemanusiaan tersebut 

perlu adanya upaya pemahaman akan kebhinekaan tunggal ika (unity in 

diversity) dan upaya pengembangan kesadaran atas kebanggaan seseorang atas 

bangsanya (the pride in one’s home nation) yang multikultur ini. 

Pemahaman multikulturalisme merupakan suatu gerakan sosio-

intelektual yang mengusung nilai-nilai dan prinsip-prinsip perbedaan, dan yang 

menekankan arti pentingnya penghargaan terhadap budaya yang berbeda,4 

untuk meningkatkan kepekaan sosial, toleransi dan mengurangi prasangka 

antar kelompok bangsa ini. Sehingga sebagai proses dialektika budaya 

multikulturalisme mempunyai peranan secara dialektis-transformatif dalam 

                                                            
3 Lihat Musa Asyárie, “Pendidikan Multikultural dan Konflik Bangsa”, dalam 

Harian Kompas, Edisi Jumát, 3 September 2004. 
4 Melani Budianta,“Multikulruralisme dan Pendidikan Multikultural” dalam 

Azyumardi Azra, Mencari Akar Kultural Civil Society di Indonesia (Jakarta: INCIS, 2003), 
hlm. 89.  
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kehidupan sosial budaya yang senantiasa menunjukkan perubahan terus-

menerus sejalan dengan sofistikasi dan peradaban manusia.5 

Kesadaran terhadap kenyataan pluralitas dan mutikulturalitas adalah 

modal sosial (social capital) untuk mengokohkan pembangunan watak 

(character building) bangsa Indonesia. Sultan HB X menuturkan;  

Pendidikan yang mengindonesia seharusnya mencakup nilai-nilai 
multikulturalisme serta pluralisme, karena Indonesia terdiri atas bermacam 
kultur dan etnis. Selain untuk meredam potensi perpecahan, pemahaman dan 
penghargaan pada setiap bidang perbedaan, menjadi modal membangun 
peradaban multietnis yang unggul dan berdaya saing pada zaman globalisasi 
ini.6 

 

Pendidikan juga pada dasarnya merupakan instrumen pengembangan 

potensi yang dimiliki manusia, diantaranya moral. Potensi moral yang 

menjadikan manusia secara esensial dan eksistensial sebagai makhluk religius 

(homo religius).7  Hal ini dapat dilihat  dalam Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang disebutkan 

bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.8  

                                                            
5 A. Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta:YPI Fajar Dunia, 1999), 

hlm. 121.  
6  Kompas, 10 November 2009, hlm. A. 
7 Ibid, hlm. 121.   
8 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Himpunan Perundang-undangan RI Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas): Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Beserta Penjelasannya dilengkapi dengan Peraturan Perundangan yang Terkait (Bandung: 
Nuansa Aulia: 2008), hlm. 12 
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Dengan demikian sasaran pendidikan di Indonesia tidak saja 

menciptakan manusia yang cerdas secara intelektual tetapi juga cerdas secara 

emosional dan spiritual, sehingga pada hakekatnya tujuan pendidikan nasional 

yang ingin dicapai sesuai dengan konsep dan ajaran Islam.  

Namun model pendidikan agama yang selama ini dijalankan, faktanya 

masih sering menimbulkan fanatisme keberagamaan dan penciptaan ideologi 

klaim kebenaran. Hal ini disebabkan praktik pendidikan agama kurang 

menyentuh aspek realitas sosial, yang merupakan garapan agama. Dua peran 

dan fungsi agama itu adalah ritual dan sosial.9 Kegagalan pendidikan Islam 

dalam menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, kebersamaan, toleransi, dan 

semacamnya menurut beberapa kalangan, salah satunya dikarenakan proses 

yang terjadi dalam pendidikan selama ini tidak lebih dari sekedar pengajaran. 

Proses transfer ilmu dan keahlian maupun proses lain yang terkait dengan 

peningkatan kemampuan akal dan jasmani lebih ditekankan, meskipun hasil 

yang diperoleh masih jauh memadai. Di samping itu proses peningkatan 

kualitas kalbu, rohani, dan akhlak juga kurang diperhatikan.10  

Selama ini pendidikan konvensional hanya bersandar pada tiga pilar 

utama menopang proses dan produk pendidikan nasional, yakni how to know, 

how to do, dan how to be. Yang pertama menitikberatkan pada proses belajar-

mengajar itu sendiri, yakni pendidikan sebagai suatu cara mengajarkan 
                                                            

9 Ahmad Fuad Fanani, Islam Mazhab Kritis, Menggagas Keberagamaan Liberatif     
(Jakarta: Kompas, 2004), hlm. 17. 

 
10 Kautsar Azhari Noer, “Plularisme dan Pendidikan di Indonesia: Menggugat 

Ketidakberdayaan Sistem Pendidikan Agama” dalam Th. Sumartana, dkk. (eds.), Pluralisme, 
Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia  (Yogyakarta: DIAN/Interfidei, 2001), hlm. 232. 
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bagaimana siswa belajar secara benar dan baik guna menambah pengetahuan 

dan pemahaman menurut ukuran-ukuran tertentu yang disepakati; yang kedua 

berarti sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mengajarkan siswa tentang 

cara melakukan sesuatu, dengan kata lain pembekalan ketrampilan hidup (life 

skill) secara lebih luas, dan terakhir menekankan cara menjadi ”orang” sesuai 

dengan kerangka pikir siswa. Pendidikan konvensional belum secara sadar 

mengajarkan sekaligus menanamkan ”ketrampilan hidup bersama” dalam 

komunitas yang plural secara agama, kultural dan etnik. Disinilah signifikansi 

hadirnya pilar keempat untuk melengkapi tiga pilar lainnya, yaitu bagaimana 

hidup dan bekerjasama dengan orang lain (how to live and work  together with 

others).11  

Idealnya praktek pendidikan agama Islam  seharusnya bisa berjalan 

seimbang didalam usaha penyadaran manusia akan jati dirinya sebagai hamba 

Allah lewat ibadah yang berujung pada tingkat takwa, dan sebagai makluk 

sosial agar berbuat baik antar sesama, sehingga diharapkan dapat membentuk   

generasi yang sahih ritualnya dan salih sosialnya.  

Model pendidikan agama gaya lama yang cenderung eksklusif, 

dogmatis, kembali ke masa lalu yang kelabu, kurang menyentuh aspek 

moralitas sosial, juga kurikulum yang sentralistis kurang mendukung 

kedewasaan prilaku sosial dan kultural anak didik,12 perlu direview dan 

                                                            
11 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: 

Erlangga, 2005), hlm.79. 
12 Komarudin Hidayat, Wahyu di Langit Wahyu di Bumi  (Jakarta: Paramadina, 

2003), hlm.126. 
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direkontruksi baik pada tataran didaktik dan metodik dengan pendidikan yang 

menekankan nilai-nilai multikultural seperti kasih sayang, cinta sesama, tolong 

menolong, toleransi, menghargai keragaman dan perbedaan pendapat, dan 

sikap-sikap yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. 

Dalam hal ini, didaktik akan dikaitkan dengan materi, silabus, atau 

kurikulum. Sedangkan masalah metodik juga perlu ditekankan, karena metodik 

merupakan bagian dari ilmu pendidikan  yang membahas tentang cara 

mengajarkan suatu mata pelajaran. Metodik disini dikaitkan dengan 

manajemen dan strategi pembelajaran dalam pendidikan saat ini. Dengan 

demikian, umat Islam seharusnya dapat secara kreatif mengolah pengalaman 

masa lalunya (sejarah) untuk ditransformasikan kedalam bentuk-bentuk 

toleransi dan pluralisme modern dengan perubahan seperlunya beberapa 

konsep dan teknis operasionalnya. 

Fenomena sosial-budaya seperti wacana plularis-multikultural penting 

untuk dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum. Sebagaimana telah 

diungkapkan oleh  Hamid Hasan bahwa:  

Masyarakat dan bangsa Indonesia memiliki keragaman yang tinggi, 
mulai dari dimensi sosial, budaya, aspirasi politik, dan kemampuan ekonomi. 
Keragaman tersebut menjadi suatu variabel bebas yang memiliki kontribusi 
yang signifikan terhadap keberhasilan implementasi kurikulum, baik sebagai 
proses maupun sebagai hasil. Oleh karena itu, keragaman itu seharusnya 
menjadi faktor yang diperhitungkan dan dipertimbangkan dalam penentuan 
filsafat, teori, visi, pengembangan dokumen, sosialisasi, dan pelaksanaan 
kurikulum.13 

                                                            
13 Hamid Hasan, Pendekatan Multikultural untuk Penyempurnaan Kurikulum 

Nasional” dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Edisi Januari-November 2000. 
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 Kualitas kurikulum diharapkan relevan dengan tuntutan global, 

nasional dan kebutuhan lokal, dan sekaligus dapat mengemban empat pilar 

pendidikan global seperti yang dirumuskan oleh UNESCO, yang meliputi, 

learning to think (belajar untuk berpikir), learning to do (belajar untuk 

melakukan), learning to be (belajar untuk menjadi), dan learning to live 

together (belajar untuk hidup bersama).14 

Untuk memenuhi tuntutan di atas, guru memegang peranan yang 

cukup penting baik di dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. Dia 

adalah perencana, pelaksana dan pengembang kurikulum bagi kelasnya.15 

Munculnya kebijakan tentang desentralisasi pendidikan, sebagai implikasi dari 

pemberlakuan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999 

tentang Pemerintahan Daerah, sebenarnya merupakan angin segar bagi 

kehidupan madrasah, karena pada prinsipnya kebijakan tersebut memberikan 

keluasan bagi madrasah untuk mengelola pendidikan termasuk pengembangan 

kurikulum di dalamnya. 

Pengembangan kurikulum sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional tahun 2006 nomor 21, 22, dan 23 memberikan 

kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan di lapangan untuk 

mengembangkan dan melaksanakan program sesuai dengan kebutuhan dan 

                                                            
14 Masyhuri AM dkk, Profil Madrasah Tsanawiyah (Jakarta: Depag RI, 2005) 

hlm.15 
15 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum; Teori dan Praktik 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 157 
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situasi kondisi madrasah masing-masing yang tertuang dalam Kurikulum 

Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP).16 

Memperhatikan amanat dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

di atas maka pihak madrasah semestinya menjalankan perannya untuk 

mengembangkan kurikulum untuk semua mata pelajaran guna memenuhi 

tuntutan dan menjawab tantangan serta permasalahan global yang tidak hanya 

terpaku pada ketuntasan materi pelajaran saja tetapi perlu dikembangkan secara 

mendalam. Karena itu diperlukan kemampuan untuk berkreasi dan 

berimprovisasi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya.  

Diantara mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah 

adalah Sejarah Kebudayaan Islam. Sebagai suatu bidang studi, materi keilmuan 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mencakup dimensi pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill), dan nilai (values). Sejalan dengan ide pokok 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai pengetahuan yang 

merupakan capaian ranah kognitif, dianggap sebagai capaian paling luar dari 

pembelajaran sejarah yang hakiki. Hal yang lebih mendasar adalah kemampuan 

menggali nilai, makna aksioma, ibrah, hikmah, dalil dan teori dari fakta sejarah 

yang ada, sehingga SKI tidak saja merupakan transfer of  knowledge tetapi 

juga merupakan pendidikan nilai (value education). Karena secara substansial, 

mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, 

                                                            
16 Direktorat Pendidikan Madrasah Direktorat Pendidikan Islam Departemen Agama 

RI, Model  Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) Madrasah Tsnawiyah, 2007, hlm. 3 
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menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan 

yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan,  membentuk sikap, watak, 

dan kepribadian peserta didik, sehingga sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

sekarang, sangat memungkinkan untuk dilakukan pengembangan kurikulum 

yang sesuai dengan situasi dan kebutuhan di mana madrasah itu berada.  

Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam khususnya 

Sejarah Kebudayaan Islam dengan paradigma multikultural penting dilakukan  

sebagai salah satu usaha untuk membantu menjawab permasalahan-

permasalahan global yang dikemukakan di atas. Dalam pengembangan 

kurikulum diperlukan kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi program yang disusun.  

Madrasah Tsanawiyah Arrisalah sebagai bagian integral dari satuan 

pendidikan di Pondok Pesantren Modern Arrisalah Slahung Ponorogo yang 

memiliki misi rahmatan li al- ‘alamin yang berupaya mendidik para santri 

untuk memiliki wawasan yang luas dengan menyeimbangkan bobot pelajaran 

dalam kurikulumnya baik ilmu pengetahuan agama maupun umum. Adapun 

guru-guru dan peserta didiknya (santriwan dan santriwati) berasal dari berbagai 

suku dan daerah di Indonesia, dengan latar belakang budaya dan tradisi, 

bahasa, dan karakter yang berbeda. 

 Dari paparan masalah dan kerangka berfikir yang demikian, menarik 

dan penting bagi penulis untuk melakukan penelitian tentang  “Pengembangan 
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Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Multikultural di MTs Arrisalah 

Slahung Ponorogo Tahun Pelajaran 2010/2011”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apa hubungan antara kurikulum dengan multikulturalisme? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan kurikulum Sejarah Kebudayaan 

Islam berbasis multikultural di MTs Arrisalah Slahung Ponorogo? 

3. Apa faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pengembangan kurikulum 

Sejarah Kebudayaan Islam berbasis multikultural di MTs Arrisalah Slahung 

Ponorogo? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui posisi hubungan kurikulum dengan multikulturalisme. 

2. Memperoleh gambaran empiris pelaksanaan pengembangan kurikulum 

Sejarah Kebudayaan Islam di  MTs Arrisalah Slahung Ponorogo. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pengembangan 

kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam berbasis multikultural di MTs 

Arrisalah Slahung Ponorogo. 

Adapun kegunaan yang diharapkan penelitian ini antara lain: 

1. Kegunaan secara Teoritis Substantif  

a. Memberikan masukan untuk pengembangan keilmuan di dunia 

pendidikan Islam. 
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b. Menambah wacana dan khasanah keilmuan tentang konsep 

pengembangan  materi Sejarah Kebudayaan Islam berbasis multikultural.  

2. Kegunaan secara Empirik 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemegang kebijakan pendidikan dan 

praktisi pendidikan mengenai pentingnya nilai-nilai multikultural,  

khususnya di dalam pengembangan kurikulum materi Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

b. Sebagai kontribusi informasi bagi para pendidik dalam menanamkan 

nilai-nilai multikultural kepada peserta didik.  

3. Kegunaan secara Normatif 

     Memberikan wawasan pengetahuan yang terkait dengan pergaulan dan 

hubungan antar sesama manusia, terutama di Indonesia ini yang multikultur 

dan plularis  baik dari segi agama, etnis, tradisi dan budayanya, sehingga  

dapat hidup berdampingan dengan harmonis diliputi rasa toleransi dan 

saling menghargai. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini dilakukan untuk melihat sejauh mana hasil 

penelitian terdahulu (prior research) terkait dengan persoalan yang dikaji 

dalam  penelitian ini. Sejauh ini belum ditemukan kajian terhadap 

multikulturalisme terkait dengan pengembangan kurikulum pendidikan agama 

Islam khususnya untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam hal 

ini telah didapatkan beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengembangan 

kurikulum berbasis multikultural, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
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Abdullah pada 2009, yang mengkaji  perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

kurikulum secara umum dengan perspektif dan pendekatan pendidikan 

multikultural di PPMI Surakarta.17 Dari hasil penelitiannya dijelaskan bahwa 

model pengembangan kurikulum pesantren multikultural dari aspek 

perencanaan ditentukan oleh proses dan produknya. Proses perencanaannya 

harus melibatkan partisipasi banyak pihak secara demokratis, adil dan terbuka, 

sedangkan produknya berupa dokumen tentang rencana program dan 

perencanaan program pembelajaran yang memuat nilai-nilai keragaman, nilai 

perdamaian, nilai demokrasi dan nilai keadilan dalam Islam. Adapun 

implementasi kurikulum pesantren ditentukan oleh materi ajar yang memuat 

nilai-nilai multikultural, strategi pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik 

dalam pembelajaran yang secara demokratis dan menyenangkan, sedangkan 

evaluasi kurikulum dianggap multikulural bila proses telah melibatkan 

partisipasi banyak pihak baik dari unsur yayasan, Kyai, kepala madrasah, guru, 

secara demokratis adil dan terbuka.18  Penelitian ini belum memfokuskan 

kajian terhadap pengembangan kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam, namun 

masih sebatas menunjukan keberadaan muatan nilai multikultural yang terdapat 

pada materi ajar dari keseluruhan unit pendidikan yang ada. 

Terkait dengan kendala dan faktor yang mungkin dapat menghambat 

pendidikan multikultural, dapat dikaji hasil penelitian Ainun Hakiemah tentang 

Nilai-Nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural Dalam Pendidikan Islam, 

                                                            
17 Lihat Abdullah, Pendidikan Multikultural di Pesantren:Telaah Kurikulum Pondok 

Pesantren Modern Islam As-Salam Surakarta, Disertasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 
2009 

18  Ibid., hlm. 292-293. 
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2007. Secara garis besar faktor yang menghadang pelaksanaan pendidikan 

multikultural diantaranya; perubahan dan perbaikan kurikulum yang 

memerlukan biaya yang besar dan tenaga ahli yang menguasai materi 

multikultural dan benar-benar mampu bersikap bijak terhadap segala perbedaan 

yang terdapat dalam masyarakat Indonesia.19 Namun elaborasi tentang 

problematika pengembangan kurikulum ini masih bersifat general, yang 

tentunya masing-masing bidang studi pada setiap lembaga pendidikan, 

memiliki faktor-faktor penghambat dan kendala yang berbeda. 

Penelitian yang cukup kritis memberikan elaborasi komprehensif 

tentang problematika pengembangan kurikulum telah dilakukan oleh Akhmad 

Kharis Masduki dengan judul  Kebijakan Pengembangan Kurikulum Madrasah 

Aliyah: Studi Tentang Pelaksanaan dan Problemantika Pembelajaran Tahfiz 

al-Qur’an di Madrasah Aliyah Keagamaan pada Madrasah Aliyah al Ma’had 

An Nur. Penelitian ini lebih mengkaji terhadap kebijakan pengembangan 

kurikulum di madrasah tingkat menengah khususnya Madrasah Aliyah 

Keagamaan (MAK). Namun demikian, tesis tersebut hanya mengupas 

persoalan-persoalan pembelajaran Tahfizh al-Qur’an, dan cenderung dibatasi 

pada komunitas MAK. 20  

 Dari penelitian-penelitian  di atas, belum ada yang membahas khusus 

tentang Pengembangan Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Berbasis 
                                                            

19 Ainun Hakiemah, Nilai-Nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural Dalam 
Pendidikan Islam (Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007), hlm. 118. 

20 Akhmad Kharis Masduki, Kebijakan Pengembangan Kurikulum Madrasah 
Aliyah: Studi Tentang Pelaksanaan dan Problemantika Pembelajaran Tahfiz al-Qur’an di 
Madrasah Aliyah Keagamaan pada Madrasah Aliyah al Ma’had An Nur, Tesis UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2003 
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Multikultural, sehingga penelitian ini akan membahas pengembangan 

kurikulum SKI dari sisi pengembangan tujuan, kompetensi, materi, metode dan 

evaluasi yang didasari konsep multikultural pada jenjang Madrasah 

Tsanawiyah. Oleh karena berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah ada 

sebelumnya, diharapkan bisa memberikan kontribusi yang berbeda pula.  

E. Kerangka Teoritik 

1. Pengembangan kurikulum  

Pengembangan kurikulum diartikan sebagai the planning of learning 

opportunities intended to bring about certain desired changes in pupils, and 

the assessment of the extent to which these changes have taken place.21 

Rumusan ini menunjukan bahwa pengembangan materi kurikulum adalah 

perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang ditujukan untuk 

membawa siswa kearah perubahan-perubahan yang diinginkan dan menilai 

sejauh mana perubahan-perubahan itu terjadi pada siswa.  

Pengembangan dalam konteks ini dapat juga diartikan sebagai proses 

upaya untuk menelaah, mengaplikasikan, dan menyempurnakan kurikulum 

agar menjadi lebih ideal dengan mengikuti perkembangan teori pendidikan 

dan perkembangan zaman.22 Hal ini diperlukan mengingat materi yang ada 

masih sebagai sesuatu yang “potensial” sehingga perlu ditransformasikan 

                                                            
21 Audrey Nicholls and Howard Nicholls, dalam Oemar Hamalik, 1992, 

Administrasi dan Supervisi Kurikulum (Bandung: Mandar Maju, 1992) hlm.81. 
22 Lihat Tim Pengembang Kurikulum Madrasah Jawa Timur, Pedoman Dan 

Implementasi Pengembangan KTSP Di Madrasah Tsanawiyah (Kantor Wilayah 
Departemen Agama Propinsi Jawa Timur, 2009), hlm.75. 
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untuk menjadi “aktual”, terlebih dalam konteks KTSP, dimana satuan 

pendidikan dan guru mempunyai kewenangan yang lebih luas.  

Kurikulum pada dasarnya dapat dipahami secara sempit dan luas. 

Secara sempit mengandung makna sebagai seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu.23 Pengertian ini menggarisbawahi 

empat komponen pokok dalam kurikulum, yaitu tujuan, materi, strategi, dan 

evaluasi. Sedangkan dalam pengertian luas, kurikulum merupakan segala 

aspek kegiatan yang dirancang oleh lembaga pendidikan untuk disajikan 

kepada peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan (institusional, 

kurikuler, dan instruksional). Pengertian ini menggambarkan segala bentuk 

aktivitas sekolah yang sekiranya mempunyai efek bagi kurikulum, dan 

bukan terbatas pada kegiatan belajar mengajar saja.24 

Kedua bentuk pemahaman teoritik tentang kurikulum tersebut, 

secara praktis telah melahirkan implikasi berupa spesifikasi tugas yang 

diemban oleh para praktisi pendidikan, terutama guru dan kepala 

sekolah/madrasah. Artinya, berdasarkan pandangan di atas, pengertian 

kurikulum dalam makna sempit lebih relevan dipahami dan dilakukan oleh 

guru. Sedangkan kurikulum dalam makna yang luas, sangat relevan untuk 

                                                            
23 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2007), hlm. 6. 
24 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), hlm. 183. 
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dipahami dan dilakukan oleh kepala sekolah/madrasah sebagai top 

leader/manager beserta staf wakil kepala sekolahnya di lembaga pendidikan 

tersebut, karena menggambarkan cakupan pemikiran, perencanaan dan 

tanggung jawab dalam pelaksanaan guna mencapai tujuan yang ditetapkan 

serta menjadikan sekolah/madrasah yang qualified.25 

Berkaitan problem pengembangan kurikulum di sekolah penting pula 

dikemukakan di sini apa yang telah dikemukakan George A. Beauchamp 

sebagaimana dikutip Nana Syaodih Sukmadinata mengenai teori kurikulum. 

Ia menjelaskan bahwa bidang cakupan teori kurikulum meliputi konsep 

kurikulum, penentuan kurikulum, pengembangan kurikulum, desain 

kurikulum, implementasi dan evaluasi kurikulum.26  

Persoalan penting yang juga relevan dengan problem penelitian ini 

dari apa yang disampaikan Beauchamp adalah bahwa kurikulum disamping 

sebagai suatu rencana pengajaran, juga sebagai suatu sistem. Sebagai suatu 

rencana pengajaran, kurikulum berisi tujuan yang ingin dicapai, bahan yang 

akan disajikan, kegiatan pengajaran, alat-alat pengajaran, dan jadwal waktu 

pengajaran. Sedangkan sebagai suatu sistem, menyangkut penentuan segala 

kebijakan, penerapan, eavaluasi dan penyempurnaannya.27 

Dalam konteks Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) yang 

sedang diberlakukan sekarang ini, pengembangan kurikulum menjadi sangat 
                                                            

25 Ibid. 
26 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum; Teori dan Praktik, hlm. 

6-7. 
 
27 Ibid., 
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penting dan menjadi tuntutan bagi setiap satuan pendidikan. Pengembangan 

kurikulum sangat ditentukan oleh kemampuan manajerial para pemimpin 

institusi/organisasi atau kepala sekolah/madrasah. Dengan demikian, 

pengembangan dan pelaksanaan kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam juga 

harus mengacu kepada konsep-konsep manajemen yang meliputi:                    

1). Perencanaan, 2). Pengorganisasian, 3). Pelaksanaan kegiatan, 4). 

Evaluasi, dan 5). Pelaporan.28 

2. Teori pengembangan kurikulum pendidikan multikultural 

Pengembangan kurikulum berbasis multikultural mengacu pada 

konsep pakar-pakar pendidikan multikultural, diantaranya Donna M. 

Gollnick, James A. Banks dan James A. Lynch. Dari konsep Gollnick, 

bahwa kurikulum yang berbasis multikultural dapat dicirikan dari 

komponen yang ada di dalamnya. Dalam hal ini kurikulum harus 

memperhatikan latar belakang etnis, bahasa, dan budaya peserta didik. 

Selain itu kurikulum harus memuat konsep-konsep multikultural, seperti 

konsep keragaman, penghargaan, keadilan, toleransi, rasisme, prejudis, 

diskriminasi, dan stereotip.29 

Pembahasan tentang konsep multikultural juga dilakukan oleh 

beberapa kalangan Islam seperti ‘Ábd al-Latif bin Ibrahim, Abdul Aziz 

                                                            
28 Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen 

Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 
hlm. 155. 

29 Donna M. Gollnick, “Strategies for Multicultural Education”dalam Donna M. 
Gollnick & Philip C. Chinn, Multicultural Education in a Pluralistic Society (London: The 
CV Mosby Company, 1983), hlm. 305. 
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Sachedina, Khalid Abu al-Fadl, dan Muhammad Imarah. Berkaitan  dengan 

konsep multikulturalisme, ‘Ábd al-Latif bin Ibrahim dalam bukunya yang 

berjudul Tasamuh al-Gharb maá al-Muslimin, telah membahas konsep al-

tasamuh, al-adl, al-rahmah, dan al-ihsan.30  Adapun konsep multikultural 

yang dibahas oleh Sachedina adalah konsep pengampunan bagi umat 

manusia (forgiveness toward humankind). 31  Konsep-konsep multikultural 

lain yang telah dibahas oleh al-Fadl adalah tentang toleransi dan demokrasi 

dalam Islam.32  

Di pihak lain dari James A.Banks diperoleh teori tentang cara 

mengembangkan model kurikulum yang berbasis multikultural. Menurut 

Banks kurikulum multikultural dapat dikembangkan dengan cara 

mengintegrasikan materi-materi yang bersifat multikultural kedalam 

kurikulum. Untuk kepentingan ini, Banks merekomendasikan dua tahap, 

yaitu tahap penambahan (addtive level) dan tahap perubahan 

(transformative level).33 Tahap penambahan dilakukan dengan 

memperkenalkan konsep dan tema-tema baru yang terkait dengan 

multikultural kedalam kurikulum yang sudah ada. Cara ini sangat mudah 

dilaksanakan karena tanpa merubah struktur kurikulum yang sudah ada. 

Sementara itu tahap perubahan dilakukan dengan cara memasukkan konsep 
                                                            

30 Lihat ‘Ábd al-Latif bin Ibrahim, Tasamuh al-Gharb maá al-Muslimin fii al Asr 
al-hadir (Riyad: Dar Ibn al-Jawzi, 1999), hlm. 23,43, 55 dan 57. 

31 Lihat Abdul Aziz Sachedina, The Islamic Roots of Democratic Pluralism (New 
York: Oxford University Press, 2001), hlm. 102-131. 

32 Lihat Khalid Abu al-Fadl, The Place of Tolerance in Islam, terj. Heru Prasetia 9 
Bandung: Arasy, 2002), hlm. 19 dan 79. 

33 James A.Banks, “Integrating The Curriculum With Ethnic Content” dalam 
James A.Banks & Cherry A.McGee Banks, Multicultural Education Issues and 
Perspectives (Boston: Allyn and Bacon, 1989), hlm. 192. 
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dan tema-tema yang berkaitan dengan multikultural serta memasukkan 

beragam cara pandang dan perspective ke dalam kurilkulum. Cara ini lebih 

sulit daripada cara pada tahap pertama, karena dilakukan dengan cara 

mengubah struktur kurikulum yang sudah ada.34  

Sementara itu dari James A.Lynch diperoleh butir penting bahwa 

dalam pengembangan kurikulum berbasis multikultural harus melibatkan 

tiga aspek yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi.35 Menurutnya 

aspek perencanaan berkaitan dengan perumusan tujuan (kompetensi), aspek 

implementasi berkaitan dengan penggunaan strategi pembelajaran dan aspek 

evaluasi berkaitan dengan penilaian terhadap implementasi kurikulum. Pada 

aspek perencanaan Lynch merekomendasikan pentingnya memasukkan dua 

orientasi tujuan kedalam perencanaa kurikulum pendidikan multikultural. 

Kedua orientasi tujuan yang dimaksud adalah : (1) penghargaan kepada 

orang lain (respect for others) dan (2) penghargaan kerpada diri sendiri 

(respect for self).36 Pada aspek implementasi ia mengusulkan penggunaan 

beberapa strategi pembelajaran seperti: diskusi kelompok kecil, simulasi, 

bermain peran, permainan, workshop, kontak dengan peserta didik yang 

berlatar belakang etnik minoritas, dan aksi sosial.37 Adapun pada aspek 

evaluasi ia menggarisbawahi pentingnya evaluasi dilakukan terus-menerus 

dan berkelanjutan dengan melibatkan semua anggota komunitas sekolah dan 

                                                            
34 Ibid.  
35 James Lynch, Multicultural Education: Principles and Practice (London: 

Routledge & Kegan Paul, 1986), hlm.79 
36 Ibid., hlm. 86-87. 
37 Ibid., hlm. 94. 
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dibantu oleh para ahli. Aspek yang dievaluasi adalah implementasi 

kurikulum. Evaluasi dilakukan untuk menemukan kelemahan bias dan 

dampaknya terhadap implementasi kurikulum pendidikan multikultural. 

Berdasarkan teori pengembangan kurikulum dan teori 

pengembangan kurikulum pendidikan multikultural sebagaimana dijelaskan 

di atas, maka kerangka teori dalam penelitian ini dimulai dari review 

terhadap dasar pengembangan kurikulum dengan memperhatikan nilai-nilai 

multikultural, yaitu, perdamaian, toleransi, kasih sayang,  demokrasi, dan 

keadilan. Dalam pengembangan kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam 

berbasis multikultural yang mencakup proses dan produk harus memuat 

nilai-nilai multikultural. Proses pengembangan kurikulum dikatakan 

multikultural jika melibatkan banyak pihak secara demokratis adil dan 

terbuka. Produk pengembangan kurikulum dikatakan multikultural jika 

menghasilkan silabus yang meliputi tujuan, kompetensi, materi, metode dan 

evaluasi pembelajaran yang medasarkan pada nilai-nilai multikultural. 

Kegiatan selanjutnya adalah implementasi kurikulum yang memuat 

materi ajar, strategi, dan evaluasi pembelajaran yang digunakan. 

Implementasi kurikulum dikatakan multikultural jika materi ajar, strategi, 

dan evaluasi pembelajarannya memuat nilai-nilai multikultural. 

Implementasi kurikulum tersebut menghasilkan pengalaman belajar peserta 

didik baik yang berupa kognitif, afektif maupun psikomotorik yang 

bermuatan nilai-nilai multikultural.  
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Terakhir, kegiatan evaluasi kurikulum dilakukan untuk menguji 

aspek perencanaan dan implementasi kurikulum. Evaluasi kurikulum 

mencakup proses dan produk. Proses evaluasi kurikulum dikatakan 

multikultural jika melibatkan banyak pihak secara demokratis adil dan 

terbuka. Produk evaluasi kurikulum dikatakan multikultural jika melahirkan 

keputusan tentang perlunya perbaikan terhadap aspek perencanaan dan 

implementasi kurikulum yang belum memuat nilai-nilai multikultural.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif. Penelitian ini mencari dan menggunakan 

data-data yang bersifat deskriptif, yaitu berupa kata-kata atau ungkapan, 

pendapat-pendapat dari objek penelitian, baik itu kata-kata secara lisan 

maupun tulisan. Dengan demikian penelitian ini berusaha untuk 

mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari lapangan maupun literatur 

yang berkaitan dengan pembahasan.  

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengunakan pendekatan ilmu pendidikan dalam 

konteks evaluasi. Pendekatan ilmu pendidikan di sini menyangkut 

keseluruhan dimensi dalam dunia pendidikan. Dengan pendekatan ini 

peneliti berusaha mendekati obyek penelitian untuk melakukan penilaian 
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kritis terhadap fakta di lapangan dengan ide-ide dasar yang tertuang secara 

konseptual dalam ilmu pendidikan.  

Dengan pendekatan di atas, peneliti akan berusaha memahami peran 

guru bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. Arrisalah Slahung 

Ponorogo dan tim pengembang kurikulum dalam usaha mengembangankan 

kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam. Peneliti akan berupaya menangkap 

gejala yang timbul apa yang dilakukan oleh tim guru yang bersangkutan 

tentang pengembangan kurikulum khususnya kepada guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

   a.  Observasi  

Metode observasi ini akan digunakan untuk mengumpulkan data-data 

yang memiliki signifikansi dengan permasalahan penelitian yang 

dirumuskan sebagai pelaksanaan bentuk-bentuk pengembangan 

kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam berbasis multikultural di MTs 

Arrisalah Ponorogo. 

b.  Wawancara  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semi struktur. Dalam hal ini mula-mula intervewer menanyakan 

serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu 

diperdalam untuk mendapatkan keterangan lebih lanjut. Dengan 
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demikian jawaban yang diperoleh dapat meliputi semua persoalan 

dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.  

Dengan metode pengumpulan data ini, peneliti berusaha 

memperoleh data atau informasi yang mendalam tentang pengembangan 

kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam berbasis multikultural di MTs 

Arrisalah Ponorogo.  Hal ini dapat diperoleh dari kepala madrasah, 

wakamad bidang kurikulum dan guru-guru yang terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran dan santri. 

c.  Dokumentasi 

Dalam penelitian dokumentasi (documentation research), berusaha 

mendapatkan data melalui beberapa arsip dan dokumen, surat kabar, 

majalah, jurnal, buku, dan benda-benda tulis yang relevan.38 Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data-data tentang gambaran umum MTs 

Arrisalah Slahung Ponorogo, program-program yang sudah dilaksanakan 

maupun diprogramkan terutama yang berkaitan dengan pengembangan 

kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam. Data-data tersebut dari arsip dan 

dokumen yang sumbernya dari dalam maupun dari luar lembaga yang 

berhubungan dengan data yang diperlukan.  

4. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
                                                            

38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), hlm. 200. 
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periode tertentu. Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah penuh. Aktivitas dalam analisis data adalah data reduction, 

data display, dan conclution drawing/verification.39 

Setelah data terkumpul, dalam menganalisa data metode yang 

dipakai adalah metode analisis-deskriptif, artinya teknik analisa data dengan 

menuturkan, menafsirkan dan mengklarifikasikan serta membandingkan 

fenomena-fenomena.40 Jadi data yang terkumpul disusun dan 

diklasifikasikan, selanjutnya dianalisis dalam bentuk deskripsi naratif.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih jelasnya dalam penelitiam ini akan dipaparkan mengenai 

sistematika pembahasan dengan tujuan agar tidak terjadi tumpang tindih antar 

masalah sub intern dengan masalah yang mungkin tidak memiliki hubungan, 

sehingga perlu ditampilkan sistematika pembahasannya. 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan.  

Bab kedua, berisi kajian konseptual tentang kurikulum dan konsep 

multikultural, yang akan menguraikan tentang pengertian kurikulum, fungsi 

                                                            
39 Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 337. 
 

40 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rake Surakin, 
1989), hlm. 44 
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kurikulum, dasar-dasar pengembangan kurikulum, tahapan pengembangan 

kurikulum yang meliputi perencanaan, implementasi dan evaluasi, dan 

dilanjutkan pembahasan tentang konsep multikulturalisme, nilai-nilai inti 

multikultural dan  pendekatan-pendekatan dalam pengembangan kurikulum 

berbasis multikultural. 

Bab ketiga, merupakan deskripsi lokasi penelitian, yakni MTs 

Arrisalah Slahung Ponorogo. Dalam hal ini meliputi, sejarah berdiri dan 

perkembangannya, letak geografis, visi, misi dan tujuan MTs Arrisalah 

Slahung Ponorogo, struktur organisasi, program kerja, keadaan guru, siswa dan 

sarana prasarana yang ada. 

Bab keempat adalah menguraikan pengembangan Kurikulum Sejarah 

Kebudayaan Islam berbasis multikultural. Pada bab ini akan diawali dengan 

deskripsi signifikansi kesadaran multikulturalisme bagi masa depan bangsa, 

hubungan antara kurikulum dengan multikulturalisme, dilanjutkan pembahasan 

tentang pelaksanaan  pengembangan kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam 

berbasis multikultural di MTs Arrisalah Slahung Ponorogo serta faktor-faktor 

yang menjadi kendala dalam proses pelaksanaan pengembangan kurikulum 

Sejarah Kebudayaan Islam berbasis multikultural. 

Penelitian diakhiri pada bab lima, yaitu bab penutup yang memuat 

kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan juga saran atau 

rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada akhir laporan penelitian ini disajikan kesimpulan dari 

serangkaian uraian pada bab-bab sebelumnya yaitu;  

Pertama, signifikansi multikulturalisme menjadikan kurikulum 

sebagai  alat dan  media strategis untuk penyebaran nilai-nilai multikultural 

Hal yang lebih mendasar dalam pengembangan kurikulum Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs Arrisalah bukan hanya pada dimensi kognitif saja, 

namun lebih  menggali pada dimensi afektif atau nilai. 

Kedua, pengembangan kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam berbasis 

multikultural di Madrasah Tsanawiyah Arrisalah berlandaskan pada visi, 

misi, tujuan madrasah dan pemikiran filosofis pimpinan pondok pesantren 

Arrisalah, kondisi sosiologis santri yang meliputi latar belakang etnis, suku 

dan budaya serta asal usul daerah santri,  landasan psikologis serta landasan 

yuridis yang terkait dengan KTSP. 

Ketiga, secara parsial pengembangkan Kurikulum Sejarah 

Kebudayaan Islam berbasis multikultural dilakukan terhadap kompetensi, 

materi, metode dan evaluasi. Pengembangan terhadap kompetensi dilakukan  

terhadap kompetensi  mata pelajaran  Sejarah  Kebudayaan  Islam, standar 

kompetensi, maupun kompetensi dasar dan juga indikatornya. Pengembangan 

terhadap materi dilakukan dengan menggunakan Pendekatan Tematik Lintas 
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Kurikulum (Thematic Approach Across Curriculum),  tema-tema materi yang 

memuat nilai-nilai multikultural  dimasukkan ke dalam  mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam yang sudah ada, sehingga menjadi semacam 

"spirit" atau nilai-nilai yang masuk dalam mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam tanpa merubah esensi, tujuan dan struktur kurikulum. 

Pengembangan metode pembelajaran yang ditawarkan untuk diterapkan pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis multikultural adalah 

metode dialog dan cooperative learning (diskusi). Metode tersebut dari pihak 

pendidik, didukung dengan metode ceramah dan metode teladan, sedangkan 

dari pihak peserta didik dengan pemberian tugas atau metode ceramah plus 

diskusi dan tugas (CPDT). Adapun evaluasi pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs Arrisalah masih terbatas pada ujian tulis saja, dan 

belum memiliki pengembangan evaluasi yang dapat ditawarkan. 

Keempat,  Implementasi kurikulum MTs Arrisalah menggunakan 

model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan menekankan 

pada pencapaian kompetensi peserta didik dalam berfikir dan berperilaku. Hal 

ini dapat dilihat dari rumusan kompetensi dan kegiatan pembelajaran baik 

pada materi, metode dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidiknya.  

Kelima, kendala-kendala dalam pengembangan kurikulum SKI 

berbasis multikultural adalah sarana, media dan alat peraga yang belum 

memadai, kondisi sumber daya (peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan) 
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yang cenderung masih lemah dan adanya keterbatasan pemahaman tentang 

multikultural. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan berbagai pengamatan dan analisa terhadap 

pengembangan kurikulum SKI di MTs Arrisalah, maka penulis menyarankan 

untuk beberapa pihak: 

1. Pengelola 

a. Mempersiapkan yang lebih matang dalam rangka penyelenggaraan 

pendidikan secara profesional, mulai dari penyediaan fasilitas sarana, 

media, alat peraga dan infrastruktur lainnya hingga   kesiapan 

manajerial dan administrasi. 

b. Memberikan pemahaman komprehensip tentang visi, misi dan tujuan 

pendidikan dan gagasan multikulturalisme dan muatan nilai-nilai di 

dalamnya yang merupakan bagian penting dari misi Islam rahmatan 

lil álamin kepada seluruh warga di pesantren ini, dan satuan 

pendidikan yang ada di dalamnya. 

c. Aktif melakukan evaluasi, review dan pengembangan kurikulum yang 

sudah tidak relevan dengan kebutuhan global dengan tanpa 

mengurangi jati diri pesantren. 

d. Aspek kesejahteraan guru perlu diperhatikan, karena mereka bukan 

hanya berhadapan dengan profesionalisme kelembagaan namun juga 

berhadapan dengan tuntutan pribadi dan keluarga. Tuntutan kebutuhan 
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yang tidak terpenuhi dapat menjadi salah satu penyebab terpecahnya 

fokus para guru untuk mengajar.  

2. Tim Silabus/Tim pengembang kurikulum 

a. Bagi tim silabus, hendaknya lebih memahami proses pengembangan 

kurikulum dari segala segi aspek yang meliputi langkah-langkah, 

landasan, prinsip, teknik, strategi dan model yang dipakai guna 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

b. Kurikulum pesantren dan nasional (KTSP) sebagai sebuah bangunan 

kurikulum yang utuh yang masing-masing memiliki kelebihan, 

kekurangan, persamaan dan perbedaan yang perlu di formulasikan ke 

dalam suatu rangkaian yang integral dan komprehensif dengan 

senantiasa melakukan pengembangan guna perbaikan baik 

kompetensi, materi, metode dan evaluasi pembelajaran yang baku 

untuk keduanya, bukan sekedar integrasi fisik dengan hanya 

menyandingkan untuk berjalan sendiri-sendiri.  

c. Perlu adanya program pelatihan bagi guru guna meng-update dan 

meng-upgrade keilmuan, pengetahuan, wawasan seperti nilai-nilai 

multikultural, metode, materi/bahan ajar dan evaluasi pembelajaran 

yang efektif, kreatif, inovatif dan menyenangkan. 

d. Proses pembinaan, pemantauan, bimbingan dan koordinasi perlu lebih 

ditingkatkan, terutama dengan mengoptimalkan fungsi muysrif pada 

tiap mata pelajaran dengan mengaktifkan kelompok kerja guru (KKG) 

maupun muyawarah guru mata pelajaran (MGMP). 
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3. Guru/Pendidik 

a. Guru hendaknya menambah wawasan dan wacana kontekstual 

pendidikan multikultutral, memahami kandungan nilai-nilainya 

sehingga dapat mengembangkan i’dadu al-tadris/rencana pelaksanaan 

pembelajaran secara efektif dan mandiri. 

b. Guru hendaknya menguasai metode dan strategi pembelajaran  dan 

mengelola kelas dengan baik serta memahami psikolgi perkembangan 

dan psikologi belajar santri sehingga mampu menjadikan kelas yang 

efektif dan mampu mengatasi kesulitan santri dalam belajar serta 

senantiasa memberikan motivasi kepadanya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 

“PENGEMBANGAN KURIKULUM SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 
BERBASIS MULTIKULTURAL DI MTS ARRISALAH  

SLAHUNG PONOROGO TAHUN PELAJARAN 2010/2011” 
 

A.Pimpinan, Direktur KMI, Kepala MTs Arrisalah 

1.  Apa visi, misi dan tujuan pendidikan secara umum di pesantren ini? 
2. Mengingat latar belakang etnik siswa/santri sangat beragam di pesantren ini, 

apakah hal tersebut dipertimbangkan dalam merumuskan filosofi dan tujuan 
pendidikan di lingkungan pesantren ini? Mengapa? 

3. Berapa banyak satuan pendidikan yang ada di pesantren ini? 
4. Apa saja kurikulum yang di pakai di pesantren ini? 
5. Bagaimanakah pengembangan kurikulum dilakukan? 

a. Apa  dasar pemikiran yang dipakai dalam pengembangan kurikulum? 
b. Landasan apa saja yang dipakai dalam pengembangan kurikulum? 

1). Filosofis 
2). Sosiologis 
3). Psikologis  

c. Siapakah yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di MTs Arrisalah? 
6. Adakah informasi atau komentar yang ingin saudara tambahkan ke dalam 

wawancara ini?  
  
B. Untuk Tim Silabus/ Pengembang Kurikulum/Waka Kurikulum  
 
1. Bagaimana formasi/struktur tim silabus? 
2. Bagaimanakah kinerja (peran, tugas, dan tanggung jawab) tim silabus?  
3. Apa fungsi dan tujuan pengembangan kurikulum SKI di MTs Arrisalah ini? 
4. Apa saja yang menjadi prinsip pengembangan kurikulum di MTs Arrisalah ini? 
5. Apakah keragaman daerah asal santri, latar belakang etnik, menjadi bahan 

pertimbangan pengembangan kurikulum?  
6. Mengingat keragaman santri/siswa, nilai-nilai apa saja yang dijadikan basis 

pengembangan kurikulum di MTs Arrisalah ini? 
7. Bagaimana tahapan pengembangan kurikulum (silabus) dilakukan? 
8. Apakah produk kurikulum SKI yang anda hasilkan? 
9. Apa sajakah yang dikembangkan dalam mata pelajaran SKI MTs? 
     a. Kompetensi 

b. Materi pembelajaran 
c. Metode pembelajaran 
d. Evaluasi pembelajaran  



 
 

10. Adakah kesulitan-kesulitan atau kendala dalam pengembangan kurikulum ini? 
11. Adakah informasi atau komentar yang ingin anda tambahkan ke dalam 

wawancara ini?   
 
 
C. Guru Mata Pelajaran SKI 
 

1. Apakah  anda dilibatkan dalam pengembangan kurikulum SKI ini? 
2. Hal-hal apa yang anda pertimbangkan dalam perencanaan kurikulum SKI? 
3. Bagaimanakah anda mengimplementasikan kurikulum yang dikembangkan 

oleh tim silabus? 
4. Berapa jam seminggu, anda menyampaikan materi SKI? Pada kelas berapa? 
5. Apa saja yang menjadi sumber belajar dalam pembelajaran SKI ini? 
6. Buku teks apa saja yang anda gunakan untuk mengajarkan materi SKI? 
7. Adakah materi SKI yang terkait dengan nilai-nilai dalam kehidupan 

bersama seperti toleransi, demokrasi, solidaritas, perdamaian,keadilan yang 
termuat dalam materi ajar SKI? 

8. Metode/strategi pembelajaran apa saja yang anda gunakan untuk 
menyampaikan materi-materi yang termuat dalam mata pelajaran SKI 
tersebut? 

9. Bagaimanakah anda mengevaluasi proses pembelajaran selama ini? 
10. Teknik apa saja yang anda gunakan dalam mengevaluasi proses 

pembelajaran? 
11. Bagaimana anda mengelola kelas selama proses pembelajaran SKI? 
12. Bagaimanakah peran anda dalam proses pembelajaran di kelas? Dan 

bagaimanakah peran santri dalam proses pembelajaran? Mengapa? 
13. Hak-hak apa sajakah yang anda berikan kepada para santri selama proses 

pembelajaran di kelas? Mengapa? 
14. Adakah informasi atau komentar lain yang ingin anda tambahkan ke dalam 

wawancara ini? 
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